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ABSTRAK 
Penelitian ini memanfaatkan kandungan Fitoplankton Spirulina platensis untuk 
fortifikasi Nugget jagung. Kadar Spirulina platensis yang akan diteliti 
kandungannya berupa kadar β-Karoten, DHA, EPA dan Protein. Fortifikasi 
dilakukan untuk meningkatkan gizi suatu produk tertentu. Dalam fortifikasi, untuk 
menjaga kandungan gizi yang terdapat pada fitoplankton biomassa disalut dengan 
formula maltodekstrin 0,15 g. Kemudian dilakukan analisis kandungan biomassa, 
nugget kontrol dan  nugget fito yang diekestrak dengan memanfaatkan frekuensi 
getaran pada alat sonikasi. dan dilakukan analisis proksimat. Hasil kandungan 
DHA pada fitoplankton sebesar 53,31 mg/g, sedangkan nugget yang difortifikasi 
fitoplankton sebesar 9,94 mg/g, dan pada nugget kontrol sebesar 3,01 mg/g. 
Kandungan betakaroten fitoplankton adalah 8,79 mg/g, sedangkan pada nugget 
kontrol dan nugget yang difortifikasi nugget fitoplankton masing-masing sebesar  
0,281 mg/g dan 0,07 mg/g. Hasil kandungan protein fitoplankton, nugget yang 
difortifikasi fitoplankton, dan nugget kontrol masing-masing sebesar 55,58%, 
9.55% dan 8,75%. Uji In-Vivo terhadap mencit putih menunjukan kenaikan berat 
badan yang signifikan dibandingkan dengan mencit putih yang diberi makan 
nugget kontrol. 
Kata kunci : Fortifikasi, Fitoplankton, Spirulina platensis, dan nugget jagung. 
 
ABSTRACT 
This study utilized Phytoplankton content of Spirulina platensis for fortifying corn 
nuggets. Content of Spirulina platensis be studied its contents in the form of β-
carotene content, DHA, EPA and Protein. Fortification have done to improve the 
nutrition of a particular product. In fortification, to keep the nutrients contained in 
phytoplankton biomass is coated with 0.15 g of maltodextrin formula. Then 
analysis biomass content, nugget control and nugget phytoplankton which is 
extracted by utilizing the vibration frequency of the sonication apparatus, and 
proximate analysis. Results DHA content in the phytoplankton was 53.31 mg/g, 
while the fortified phytoplankton nugget was 9.94 mg/g, and the nugget control 
was 3.01 mg/g. Beta-carotene content of phytoplankton was 8.79 mg/g, while the 
nugget control and nuggets fortified phytoplankton respectively 0.281 mg/g and 
0.07 mg/g. The results of the protein content of phytoplankton, nuggets fortified 
phytoplankton and nugget control respectively 55.58%, 9,55%  and 8.75%. In-
Vivo Test against white mice showed significant weight gain, compared to white 
mice were fed with nugget control. 





Nutrisi merupakan zat gizi dalam 
makanan yang sangat dibutuhkan dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan 
pada organisme. Salah satu nutrisi yang 
berperan dalam tumbuh kembang anak 
adalah asam lemak esensial yang sangat 
diperlukan dalam sistem metabolisme 
tubuh seperti  omega-3, dan omega-9,. 
Kekurangan gizi akan berdampak pada 
keseimbangan tubuh yang dapat memicu 
berbagai penyakit. Kasus yang paling 
banyak ditemui sebagai akibat dari 
kekurangan gizi adalah busung lapar. Hal 
ini semakin menambah jumlah atau kasus 
kematian akibat kekurangan gizi. 
Permasalahan ini hampir terjadi pada 
semua kalangan usia mulai dari ibu hamil, 
bayi, balita, dewasa, hingga              usia 
lanjut (Aprizayanti, 2011).  
Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) pada tahun 2013 secara 
nasional memperkirakan balita dengan 
gizi buruk sebesar 19,6%. Jumlah ini jika 
dibandingkan dengan hasil Riskesdas 
tahun 2007, menglami peningkatan dari 
18,4%. Bila dilakukan konversi ke dalam 
angka, maka ketika jumlah balita tahun 
2013 adalah ± 23.708.844, sehingga 
jumlah balita gizi buruk dan kurang 
sebesar 4.646.933 jiwa. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, optimalisasi 
sumber gizi diperlukan dari bahan-bahan 
potensial yang memiliki kelimpahan, dan 
harga yang relatif murah tetapi dengan 
kandungan nutrisi yang tinggi guna 
meningkatkan gizi. Tumbuhan yang 
potensial banyak yang dapat 
dimanfaatkan. Permasalahan yang muncul 
adalah waktu yang dibutuhkan untuk 
memelihara tanaman relatif lama, dan 
biaya relatif tinggi. Dengan demikian, 
diperlukan alternatif baru dengan 
memanfaatkan tumbuhan maupun 
mikroorganisme yang potensial dari laut.  
 Mikroalga atau fitoplankton jenis 
Spirulina platensis memiliki beberapa 
karakteristik serta kandungan nutrisi yang 
cocok sebagai makanan fungsional. 
Protein, asam lemak esensial, vitamin, 
mineral, dan klorofi serta fikosianin 
adalah komponen yang terkandung di 
dalam Spirulina platensis. Diyakini juga 
bahwa Spirulina platensis bisa bertindak 
sebagai produk makanan penyembuh atau 
obat.  kandungan DHA dan EPA pada 




kering dan  mengandung protein tinggi 
sekitar 55-70% dan merupakan salah satu 
sumber mikronutrien Hadi (2012).   
Nugget jagung dipilih sebagai 
produk alternatif yang difortifikasi  
dengan mikroenkapsul  fitoplankton yang 
kaya DHA, EPA, β-karoten   dan protein 
karena nugget  merupakan salah satu 
produk  pangan olahan yang  banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, 
mudah didapatkan, proses pembuatannya 
sederhana serta harganya yang terjangkau 
dibandingkan dengan nugget ayam. 
Nugget yang dihasilkan ini diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang, maka 
perlu dilakukan pembuatan nugget yang 
kaya akan omega-3, seperti DHA, EPA 
serta protein sebagai makanan yang 
bergizi tinggi. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian tentang 
“Pemanfaatan Fitoplankton Spirulina 
platensis kaya β-karoten, DHA, EPA dan 
protein untuk Fortifikasi Nugget jagung. 
METODE PENELITIAN 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah fitoplankton 
jenis Spirulina plantesis yang berasal 
Balai Budidaya Air Payau Jepara, air laut 
yang berasal dari Pasar Hobi Makassar, 
akuades, FeCl3.6H2O, MnCl2.4H2O, 
H3BO3, Na–EDTA, NaH2PO4.2H2O,  
CuSO4.5H2O,(NH4)6Mo7O24.4H2O, 
vitamin B1, B12, Natrium boraks, KIO3, 
H2SO4, HCl, Na2S2O3.5H20, Na2SO4 
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anhidrat, H2SO4, etanol 70 % teknis, 
kertas saring, aluminium foil, tissue, 
maltodekstrin, n-heksan, tepung terigu, 
jagung, bahan pengembang (baking 
powder), kapsul Omega-3, dan laktosa 
Broth p.a. 
Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah, toples yang terbuat 
dari bahan gelas, aerator, salinometer, 
sentrifus, set lampu neon Philips 40 watt, 
kompor gas miyako, selang, batu aerator, 
pompa vakum, corong Buchner, neraca 
analitik, freeze dryer, UV-VIS, cawan 
aluminium, cawan petridisk, ultrasonic, 
rak tabung, inkubator 37 
o
C, penangas air, 
Spektrofotometer 20 D+, desikator, cawan 
porselin, alat soxhleth, oven listrik, 
blender, mixer, food processor, pisau, 
timbangan analitik. 
Prosedur 
Mengkultur Fitoplankton laut 
Air laut yang telah disterilkan 
diletakkan dalam wadah kemudian diukur 
salinitasnya menggunakan salinometer 
kemudian dimasukkan dalam medium 
Conway dengan pengkondisian gas CO2 
dengan proses aerasi lalu ditambahkan 
bibit fitoplankton. 
Analisis DHA dan EPA dalam nugget 
Nugget sebanyak 1 g dimasukkan 
ke dalam erlemeyer lalu ditambah           
n-heksan 50 mL, kemudian diekstraksi 
dengan alat ultrasonic dengan frekuensi                     
40 kHz, setelah itu disentrifuge untuk 
memisahkan antara nugget dengan ekstrak               
n-heksan. Ekstrak yang dihasilkan 
kemudian dianalisis kandungan DHA dan 
EPA-nya dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS. 
Analisi β-karoten dengan Metode 
Sonikasi  
Biomassa fitoplankton yang 
diperoleh, dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer dan dicampur dengan pelarut 
aseton sebanyak 5mL. Kemudian 
disonikasi menggunakan ultrasonic 
selama 50 menit pada suhu 40
o 
C. Sampel 
kemudian disentrifugasi dan diambil 
supernatannya untuk analisis β-karoten 
yang dibandingkan dengan standar β-
karoten pada penggunaan spektroskopi 
UV-VIS 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil Kadar DHA Nugget kontrol dan 









Gambar 2. Hasil Analisis DHA pada 
fitoplankton, Nugget yang difortifikasi 
fitoplankton, dan Nugget Kontrol 
Hasil analisis kandungan DHA 
terlihat pada Gambar 2 pada Nugget yang 
difortifikasi fitoplankton sebesar  9,94mg/g 
berat kering sedangkan pada nugget control 
tanpa fitoplankton sebesar 3,01 mg/g berat 
kering.  
 
Hasil Kadar EPA Nugget kontrol dan 








Gambar 3. Hasil kandungan EPA pada 
fitoplankton Spirulina platensis 
 Berdasarkan Gambar 3 dapat 
disimpulkan kandungan EPA pada nugget 
yang difortifikasi fitoplankton sebesar14,89 
mg/g dan nugget kontrol tanpa tambahan 
fitoplankton sebesar 4,41 mg/g.  
 
 Kandungan B-Karoten pada Nugget 
kontrol dan Nugget yang difortifikasi 
fitoplankton 
kontrol F1 F2 


















Nugget Fito Nugget Kontrol
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Kandungan β-Karoten Fitoplankton 
Spirulina plantesis mempunyai kadar sebesar 
8,79 mg/g. Penelitian sebelumnya (Hasriandy, 
2015) Kandungan β-karoten yang diperoleh 
dengan penambahan Fe
2+
 2,0 ppm Chlorella 
vulgaris sebesar 9,06 mg/g dan pada 
Dunailella salina sebesar 8,62 mg/g. 
Berikut merupakan hasil analisis β-









Gambar 4. Grafik Hasil Analisis β-Karoten 
pada Nugget 
Hasil analisis kadar β-Karoten 
diketahui pada nugget kontrol dan nugget 
yang difortifikasi fitoplankton masing-masing 
0,281mg/g dan 0,074 mg/g. Kadar β-Karoten 
tinggi pada nugget mikroalga Spirulina 
plantesis disebabkan oleh adanya penambahan 
mikroalga Spirulina plantesis yang memiliki 
kandungan β-Karoten yang tinggi ke dalam 
nugget.  
Kandungan Protein pada Nugget 
kontrol dan Nugget yang difortifikasi 
fitoplankton 
 
Nugget dan fitoplankton kemudian 
dianalisis kadar proteinnya dengan 
menggunakan metode kjehdal dan H2SO4 
sebagai penitar. Grafik dari Analis 
kandungan protein nugget diperlihatkan 







Gambar 5. Grafik Uji Protein 
Berdasarkan hasil analisis protein 
diketahui kandungan protein nugget jagung 
fitoplankton lebih tinggi yakni 9.55 % 
sedangkan  nugget kontrol sebesar 8,75 %. 
Kandungan protein yang tinggi pada nugget 
yang difortifikasi fitoplankton disebabkan 
oleh adanya penambahan fitoplankton pada 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Kandungan β-karoten pada nugget yang 
difortifikasi fitoplankton dan nugget 
kontrol masing masing sebesar 0,281 
mg/g dan 0,074 mg/g. 
Kandungan DHA pada nugget 
yang difortifikasi fitoplankton dan nugget 
kontrol masing masing sebesar 9,94 mg/g 
dan 3,01 mg/g. Sedangkan kadar EPA 
pada nugget yang difortifikasi dengan 
fitoplankton dan nugget kontrol masing-
masing sebesar 14,89 mg/g dan 4,41 
mg/g. 
Kualitas nugget yang difortifikasi 
dengan mikroalga Spirulina platensis 
sudah seuai dengan SNI 01–6638–2002, 
kecuali kandungan protein yang belum 
memenuhi syarat minimal 12%. Pada 
nugget yang difortifikasi fitoplankton dan 
nugget kontrol masing-masing memiliki 
nilai protein sebesar 9,55% dan 8,75%. 
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